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Data Kementerian Umum Jepang (Soumushou) tahun 2010,
jumlah penduduk lansia (berumur 65 tahun keatas) mencapai sekitar 29 juta

£ v RXI T OEEE DB

Seorang lansia menerima bantuan langsung tunai (BLT)

Upaya masyarakat turut mensejahterakan kehidupan lansia
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2.8 juta lansia terlantar dan hidup miskin
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